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PENGANTAR

Peserta didik adalah orang yang memerlukan pendidikan
untuk menjadi makhluk yang berilmu dan berakhlak. Ilmu yang
mereka dapat dari hasil dari proses pembelajaran di sekolah
dapat menjadi bekal untuk masa depan. Pendidikan adalah proses
pembelajaran yang biasa dilakukan di lembaga formal. Lembaga
formal adalah instansi yang terikat dengan aturan-aturan di
dalamnya. Seperti, sekolah dasar, sekolah menengah pertama,
sekolah menengah atas, dan perguruan tinggi. Pendidikan berisi
pendidik (guru/dosen), orang yang dididik (peserta didik) dengan
segala aturannya.

Di masa pandemi COVID-19, pembelajaran di lembaga
formal mengalami persoalan yang multi dimensi. Padahal
pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan
guru/dosen yang melakukan perancangan setiap kegiatan yang
akan dilakukan untuk membantu peserta didik aktif mempelajari
atau menguasai materi pelajaran di kelas. Proses pembelajaran
ini tidak bisa berlangsung secara baik. Pembelajaran menuntut
guru/dosen sebagai pendidik untuk mengetahui pendekatan,
variasi, strategi, serta spiritualitas peserta didik. Di sisi yang lain
peran orang tua sangat diperlukan dalam pendampingan
pembelajaran secara online. Hasil dari belajar adalah perubahan
tingkah laku peserta didik yang permanen dari tidak tahu menjadi
tahu atau dari tidak mengerti menjadi mengerti. Pengetahuan
anak diperoleh dari pengalaman proses pembelajaran dan bukan
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dari proses kedewasaan. Pesm:ta didik telah mendapatyp, -
belajar yang baik apabila terlihat perubahan pengetahuap, Sikf
dan tingkah laku. P

Di masa pandemi COVID-19, pendekatan pembelajary,
memerlukan ide, kreativitas dan prinsip tentang cara Menentukgy
langkah-langkah kegiatan pembelajaran, Pendekatg,

pembelajaran adalah tahap pertama pembentukan syat, ide
dalam memandang dan menentukan objek kajian.

Bagi anda guru atau dosen, buku ini sangat bermanfag
untuk dibaca. Topik-topik dan isinya yang sangat sederhana
menolong setiap orang sebagai pegiat pendidikan untuk tetap
melaksanakan tugas di tengah-tengah situasi COVID-19,
Spiritualitas, pendekatan, variasi, peran orang tua dalam
pembelajaran di masa pandemi COVID-19 di kupas tuntas dalam

buku ini oleh para penulis.

Kupang, 22 Januari 2020
Dr. Harun Y. Natonis, S.Pd., M.Si.
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IMAN DAN PROFESI GURU DI MASA
PANDEMI COVID-19

Flora Maunary, M.Pd.K.’
Institut Agama Kristen Negeri Ambon

Pendahuluan

Iman dan profesi guru memang sangat penting untuk
diperbincangkan di masa pandemi COVID-19. Hal ini dilakukan
untuk  memantapkan pribadi guru yang unggul dalam
meningkatkan pendidikan, karena, di samping rutinitas tugas
mengajar guru sehari-hari dapat membuat guru seolah berada
dalam sistem kerja mekanistik, dan keterbukaan masyarakat
dewasa ini terhadap perkembangan ilmu dan teknologi, yang
memberikan suatu sumbangan pandangan hidup empiris dan
humanistik, tetapi juga merupakan panggilan, sebagai
keikutsertaan dalam pembangunan dan peningkatan kualitas
manusia Indonesia seutuhnya.

Panggilan ini adalah Iman, yang menjadi suatu keyakinan
(belif), iman yang telah menjadi pengetahuan (knowledge), dan
iman sebagai perbuatan atau tindakan (doing) (Sidjabat, 1994:
152). Sehingga di tengah masa pandemi COVID-19, menuntut
guru untuk mempunyai keyakinan dalam memercayakan diri
bertindak menjadi guru yang profesional untuk dapat

Penulis lahir di Wayame-Ambon, 10 Februari 1974, pﬂnu1i51 merupakan
dosen Institut Agama Kristen Negeri Ambon, dalam_ Bidang [lmu
Pendidikan Agama Kristen. Penulis menyelesaikan gelar Sarjana PAK pada
Sekolah Tinggi Agama Kristen Negeri Ambon tahun 2008, dan gelar
Magister Pendidikan Kristen di Sekolah Tinggi Agama Kristen Neger!

Ambon tahun 2013.
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menggunakan teknologi atau perangkat i'EIEktanik yang -
mengakses internet untuk melakukan kegiatan belajar Mengaja,
kapan pun dan di mana pun dalam bentuk apapyp Menury,
Kamus Umum Bahasa Indonesia (Dept. P & K), bahwa Profeg;
sebagai bidang pekerjaan yang dilandasi pendidikan keahliap,
tertentu.

Pendidikan dengan keahlian yang dimilik dapat
dilaksanakan guna meningkatkan kualitas peserta didik secara
integratif. Sebab, peserta didik merupakan kesatuan terintegrag;
dari iman, akal, emosi, kehendak dan dimensi sosial budayany,
(Sidjabat, 1994: 150). Sehingga, ketika guru ingin berupays
untuk meningkatkan kualitas peserta didik, maka ia harys
memiliki pandangan soal iman dan profesi guru.

Pembahasan
e

Penulis menggunakan metode penelitian kualitatif untuk
melihat permasalahan yang pada dasarnya berhubungan dengan
manusia yang bergantung pada pengamatan. Pengamatan yang
dilakukan oleh penulis ini menyangkut dengan Iman dan profes]
guru di massa Pandemi COVID-19. Masa di mana mengharuskan
para guru dan peserta didik tetap belajar meski harus tetap dari
tumah saja. Home schooling atau belajar dari rumah dan
menggunakan fasilitas elektronik yang terhubung dengan
sambungan internet menjadi jalan untuk dapat mewujudkan
pembelajaran jarak jauh ini. Lewat pengamatan dapat dikatakan
tidak semua guru memilik; kompetensi dalam menjalankan
tugasnya untuk melaksanakan pembelajaran dari rumah. Aqﬂ
beberapa guru, terutama bagi guru-guru yang sudah beruﬁlﬁ
'anjut, yang mengalami kewalahan dalam mempelajari teknolog!

dan mengaksesnya dalam pembelajaran. Demikian juga denga’

28
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peserta didik mengalami  hambatan dalam menerima
pembelajaran dengan menggunakan perangkat elektronik yang
canggih.

Masalah-masalah yang dihadapi di masa Pandemi
COVID-19, membutuhkan guru-guru yang memiliki iman dan
pl'{}fESi yang tangguh untuk Siﬂp menjawab panggi]an
menghadapi permasalahan ini. Iman dan profesi guru di masa
pandemi COVID-19 ditunjukkan dalam tiga indikator yaitu,
panggilan, disiplin dan kemampuan mengajar.

1. Panggilan

Jika iman adalah kebersandaran terhadap Allah yang Maha
setia yang menyatakan kehendak-Nya dalam/melalui kitab Suci,
maka kita sebagai guru perlu memberi perhatian tentang apa
yang Dia kehendaki bagi diri kita sendir1 sebagai orang percaya
untuk mengikuti Dia lewat panggilan, dalam meneruskan kasih
setia dan kebaikan Allah kepada segala makhluk. Terhadap tugas
dan panggilan keguruan dalam melaksanakan kehendak-Nya,
maka hal yang pertama kita menjadi umat kepunyaan-Nya, kita
hidup di dalam Dia dan memuliakan nama-Nya serta mengasihi
Dia dengan segenap hati, dan yang kedua, sebagal kawan
sekerja-Nya, kita  menjalankan  panggilannya  dengan
melaksanakan tugas guru dengan baik

Banyak guru yang menyadari bahwa tugasnya merupakan
panggilan hidup yang diberikan Tuhan. Kesadaran dan keyakinan
tersebut dapat dikembangkan dengan, melakukan refleksi, berdoa

kepada Tuhan, dan sharing dengan teman sejawat,

2. Disiplin |
Disiplin memiliki dua bentuk, yaitu disiplin preventif

(suatu upaya untuk menggerakan pegawal mengikuti dan
mematuhi pedoman kerja, aturan-aturan yang telah digariskan
29
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oleh organisasi), dengan tujuan, supaya pegawa; mend
diri. dan disiplin korektif, suatu upaya untyk men
pegawai dalam menyatukan suatu per::"uturan dan m
untuk tetap mematuhi peraturan sesuai dengan pedoman yang
berlaku pada perusahaan atau organisasi. Jadi bag; Pegawai yap,
melanggar disiplin, akan dikenakan sanksi segya; dengap
peraturan yang berlaku. Tujuannya, untuk Memperbaj;
memelihara peraturan yang berlaku dan memberikan pelajarap
pada si pelanggar (Dakhi, 2020: 6)

Ketika disiplin ini diarahkan kepada guru, maka pyp,
harus menjadi pelaku yang taat pada peraturan yang tela
ditetapkan di sekolah. Sebab lewat peraturan disiplin guru dapa
menjadi contoh teladan yang baik bagi peserta didik. Tujuan
disiplin ini dilaksanakan agar kegiatan belajar mengajar pada

masa pandemi COVID-19 yang berlangsung dari rumah dapat
berlangsung secara efektif

Siplinkay
B8erakkan
hgarahkap

3. Kemampuan Mengajar

Dalam  buku  Menjadi  Gury yang  Hebat dan

Menyenangkan (Prasetyo, 2019: 12) dikatakan bahwa dengar
memiliki motivas; yang tinggi, guru mempunyai kemampuan
mengajar yang baik. Motivasi memberikan energi, membuat guru
tetap kuat walaupun dalam situasi rapuh, Ini terwujud dalam
berbagai teknik mengajar yang ditunjukkan melalui kompetensi
Kompetensi yang dimiliki meliputi pengetahuan, sikap dﬁ“
keterampilan profesional (Kunandar, 2007). Dengan kata lain
kemampuan mengajar guru ditunjukkan melalui kemampuan
Intelektual Penguasaan materi, pengendalian emosional, sehinge?
la mampu melaksanakan tugas dan peran secara maksimal,
Dalam proses belajar mengajar, guru memiliki peran YA

. | yang
sangat penting. Meskipun dibandingkan dengan teknolog g

30
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senantiasa digunakan untuk membantu proses pembelajaran,
namun, tidak mungkin bisa menggantikan peran guru. Peran guruy
tersebut adalah sebagai berikut:

Pertama, peran guru sebagai sumber belajar (Sidjabat,
2009: 105), ada tiga unsur penting yang harus dikuasai oleh guru:
(1) pengetahuan (bagaimana guru mampu menguasai materi
pelajaran); (2) makna dan keterampilan belajar, dan (3)
kesadaran akan cara atau gaya belajar sendiri. Howard Hendriks
dalam buku Mengajar Secara Profesional, mengemukakan
bahwa guru harus menjadi manusia pembelajar, sebab jika guru
berhenti belajar maka, perubahan pengetahuan, sikap, nilai hidup
dan spiritualitasnya akan mandeg, akibatnya peserta didik yang
diajar dan dibina kurang menemukan kebaruan dari interaksi
pembelajaran. Dengan demikian guru harus belajar dengan
mempersiapkan literatur yang lebih sehingga memiliki banyak
pengetahuan, di samping itu juga guru harus dapat memberikan
referensi yang dapat melengkapi peserta didik dalam belajar;
guru juga melakukan pengorganisasian materi pelajaran,
misalkan guru menjelaskan materi inti yang wajib dipelajari
peserta didik dan menjelaskan materi tambahan juga.

Kedua, peran guru sebagai fasilitator (Sidjabat, 2009:
111), dalam pendidikan dasar sekalipun, tetap berlangsung

dengan baik. Sebab hal yang paling penting adalah guru berusaha
memahami kebutuhan atau keperluan peserta didik dalam proses
belajar; guru menyediakan waktunya memberikan pelayanan
melalui kemampuan berinteraksi dan berkomunikasi, untuk
memudahkan peserta didik dalam proses pembelajaran.

Ketiga, guru sebagai motivator (Sidjabat, 2009: 113).
Motivasi belajar yang timbul dalam diri peserta didik itu atas
dasar; peserta didik mﬂndapat pEI'IﬂI‘iI'ﬂﬂﬂ" dan pE‘I‘lﬂkUﬂl'l yang
baik, lewat pujian, ucapan-ucapan yang membangun. Seperti
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yang dikatakan oleh Rick Yount, bahwa jika gury 4;
peserta didik sebagai sahabat yang selalu sedia gy
secara emosi, dan guru mampu menunjukka

terhadap pengajaran yang disampaikannya, sel
didik juga termotivasi dalam belajar.

Keempat, peran guru sebagai pemimpin (Sidjabat, 2009
114), mengelola terjadinya proses pembelajaran. Sepen; yang
dikemukakan lagi oleh Rick Yount, bahwa dengan peran ';-;;
pertama-tama tugas guru ialah environmentalist, yang menge|,
lingkungan belajar supaya tetap kondusif.

Kelima, peran guru sebagai pembimbing atau konselor
(Sidjabat, 2009: 123), pertama-tama mendiagnosis masalah
peserta didik, sehingga guru dapat mengetahui dengan baik
pikiran, perasaan, sikap bahkan perilaku apa yang perlu untuk
dibentuk. Memang tidak mudah untuk menjadi seorang konselor,
sehingga pengetahuan guru tentang psikologi manusia perlu
berkembang, supaya dapat memahami dinamika penyimpangan
kepribadian dan perilaku peserta didik.

Keenam, peran guru sebagai agen sosialisasi (Sidjabat

2009: 120), guru berupaya membantu peserta didik untuk mampu
melakukan interaksi edukatif yang menyenangkan di antara

sesama teman, yang di dalamnya peserta didik saling mengenal
dan saling mengisi serta mampu melakukan diskusi dan kerja
kelompok. Peran itu sangat perlu, mengingat selain scbagal
makhluk individu, peserta didik juga adalah makhluk sosial. Dua
dimensi ini yang membuat cara belajar peserta didik dilakukan

dalam dua pendekatan, yaitu pendekatan pribadi dan sosial, !
perlu berjalan seimbang,

pﬂ“dE“E 0leh
emuj, dewas,

I antusiagm,

d
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Kesimpulan

Berdasarkan  dengan indikator pembahasan yang
dikembangkan, maka ada beberapa kesimpulannya, antara lain:

.  Guru menjalani panggilan dengan menjadi partner dan
rekan kerja Allah.

2. Pengembangan diri yang dilakukan oleh seorang guru
tetap mengacu pada disiplin kerja.
3. Dalam menjawab profesi guru, kemampuan kerja

dijalankan sesuai dengan kompetensi dan tugas seorang
guru.
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MULTI PERSPEKTIF KEILMUAN
DI MASA PANDEMI COVID-19

(Dalam Tinjauan Agama, Pendidikan, Psikologi dan Konseling)

Situasi pandemi Covid-19 menyebabkan perubahan pendekatan dan
variasi pembelajaran untuk semua peserta didik pada semua jenjang pendidikan
yang dilakukan baik dalam jaringan (daring) maupun luar jaringan (luring). Situasi
Ini pada akhirnya melahirkan berbagai ide para akademisi untuk menulis dari
berbagai bidang keilmuan yang didasarkan pada berbagai pengalaman yang
dihadapi. Tidak saja para akademisi yang berperan dalam proses belajar dan
pembelajaran, namun pandemi Covid-19 ini bun turut melibatkan peran orang tua
sebagai pendamping anakdalam belajardan Juga membutuhkan adanya konseling

keluarga serta strategi dalam mengatasi pMPMattka dimasa pandemi Covid-19.
Pena dan kertas tidak bisa dipisahkan dalam kehidupan para pendidik.

m I-_‘."-'n'l 3

Oleh karena itu, buku ini ditulis tidak saja melihat sisi pengetahuan dalam proses
pendidikan di masa pandemi Covid-19 ini, tetapi juga melihat bagaimana
spiritualitas dan nilai-nilai agama menjadi landasan dalam membangun iman dan
profesi pendidik. Di sinilah para akademisi menuangkan pikirannya agar menjadi
sebuah karya anak bangsa untuk menunjukkan bahwa para akademisi tetap
produktif sekalipun saat pandemi Covid-19 dengan pena yang‘menari-nari”di atas
kertas demi menghasilkan tulisan-tulisan yang kiranya dapat menjadi sumber
bacaan bagl para pendidik, peserta didik, juga masyarakat luas. Inilah buku
ANTOLOGI: Multi Perspektif Keilmuan di Masa Pandemi Covid-19 (Dalam Tinjauan
Agama, Pendidikan, Psikologi, dan Konseling).
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